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KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 
Dar; hasil pembahasan seperti t.e 1ah di sebutkan terdahul u, 
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
1. 	 Hipotesis yang·menyatakan "Diduga bahwa jumlah Surat Pemberi­
tahuan Pajak (SPT) yang masuk oleh wajib pajak terdaftar pada 
bidang usaha industri, perdagangan dan jasa serta Surat Tagi­
han Pajak (STP) yan~ diterbitkan secara bersama-sama mem­
pengaruhi penerimaan Pajak Penghasilan badan di Kantor Pelaya­
nan Pajak Surabaya Krembangan" dapat diterima dengan prohahi­
I 
litas kesalahan di bawah 1%, dengan sumbangan sebesar 85,45~. 
2. 	 Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa "DidugFl jumlah SPT 
bidang usaha jasa mempunyai pengaruh dominan bagi penerimaan 
Pajak Penghasilan badan di Kantor Pelayanan Pajak Surabaya 
Krembangan" dapat diterima dengan probabilitas kesalahan 
kurang dar; 1~ dan besarnya sumbangan secara parsial sebesar 
53,20"_ 
3 _ Kesadaran memenuh i kewaj i ban perpaj akan, terutama da 1am hal 
memenuh; kewaj i ban membayar sesua i dengan keadaan yang sebe­
narnya 01eh para wajib pajak dengan sistem self assesment 
belum memenuhi harapan dan masih sangat diperlukan pembinaan, 
penyuluhan dan pengawasan yang lebih giat lagi. 
4. 	 Pengawasan secara administratif,seperti pengawasan terhadap 
pembayaran masa, pemasukan/pelaporan SPT masih sangat kurang 
dan sangat perlu untuk ditingkatkan lag;. 
9ff 
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5. 	 Pengawasan dan pembinaan seeara teknis, material juga masih 
kurang, yang mungkin disebabkan karen a wewenang seGara yuridis 
masih sangat terbatas. 
6. 	 Dari wajib pajak yang telah mem~nuhikewajiban perpajakan se­
cara formal masih banyak yang belum melakukan kewajiban per­
~ajakan secara material (belum membayar sebagaimanamestinya), 
apalagi yang secara formalpun tidak memenuhi kewaj iban per­
..... 
pajakan jumlahnya masih terlalu banyak dan tentu saja hal 
serupa ini tidak boleh dibiarkan. 
7. Surat Tagihan Pajak. (STP) selain berfungsi sebagai (salah 
satu) dasar penagihanpajak yang juga dapat menunjang penerima­
an, wslaupun kontribusinya keeil namun dsmpsk positip untuk 
tahun-tahun ber i kutnya (tahun mendatang) dapat i kut. membi ns 
ketaatan formal maupun material wajib pajak. Oleh karena itu 
STP tetap harus diterbitksn nsmun dengan eara yang selektif. 
6.2. Saran 
Dari hasil kesimpulan yang diperoleh, maks Saran-saran yang' 
diajukan dalam penelitian ini adalah 
1. 	 Perlu diadakan penel1tian, penyuluhan, , pembinaan, pengawasan 
dan pemeriksaan, baik pemeriksaan Kantor maupun pemeriksaan 
lapangan tarhadap wajlb pajak yang bergerak dalam bidang 
i ndustr; dan perdagangan ws1aupun secara forma 1 mereka te 1ah 
melakukan kewajibannya, tetapi secara material masih terlalu 
banyak waj i b paj ak yang be 1um!t i dak me 1aporkan keadaan yang 
sebensrnys. 
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2. 	 Walaupun wajib pajak di bidang jasa merupakan yang dominan 
mempengaruh; penerimaan, pada umumnya laporan SPT mereka 
walaupun ada kecenderungan meni~gkat kualitasnya, tetap; masih 
perlu secara selektif diadakan pemeriksaan mat.erial, sedangkan 
bag; sebagian besar yang belum melakukan kewajiban formal, 
sebaiknya dit.el it.i IJnt,uk "IJAt,,, t,ind"k lanjut., h"ik unt,uk 
kepentingan administratif maupun teknis guna meningkatkan 
penerimaan pajak penghasilan badan. 
3. 	 Perangkat-perangkat hukum berupa peraturan-peraturan guna 
tercapainya sistem self assesment yang sifatnya meng;kat wajib 
~ 
pajak (misalnya berupa sanksi) harus dilaksanakan secara tegas 
dan konsisten. 
4. 	 Menata administrasi dan arsip yang teratur dan rapi perihal 
wajib pajak (berkas), baik manual maupun komputerisasi, paling 
t;dak untuk masa sepuluh tahun, serta sebaiknya dikeluarkan 
suatu peraturan atau ketentuan khusus bagi wajib pajak non­
efektif, atau yangtidak aktif (sudah beberapa 
nihil), m1salnya ditentukan apabila sudah 
(misa1nya 8 tahun) tidak pernah melapor atau 
untuk dihapus Sementara dan kalau di kemudian 
keadaan itu adalah sebaliknya, misalnya ada 
tahun menyetor 
sekian tahun 
melapor NIHIL 
hari ternyata 
data perihal 
kegiatan wajib pajak yang bersangkutan dikenai sanksi yang 
cukup berat, namun apabila ternyata benar non-efektif dan 
tidak aktif agar dihapuskan dar; tatausaha perpajakan. 
5. 	 Dibentuk suatu seksi tersendiri yang diberi wewenang tertentu 
untuk mengadakan pemer; ksaan 1apangan yang me 1 i puti se 1uruh 
jenis pajak, ini dimaksudkan agar wajib pajak tidak berulang­
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
TESIS ANALISIS PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN... H. BUNJAMIN SUDRADJAT
101 
ulang diperiksa olehaparat pajak terutama dari satu kantor 
pelayanan pajak yang sama. 
O. 	 Pemeriksaan olsh instansi lain terhadap suatu kantor pslayanan 
pajak psrihal Burat Tagihan Pajak yangditerbitkan olsh 
instansi lain, sspsrti BPKP (Badan Pemeriksa Keuangan dan Psm­
bangunan) atau oleh !nspektorat Jenderal Oepartemen Keuangan 
jangan samata-mata terpaku pada ketentuan formal, agar kantor 
palayanan pajak dapat benar-banar aslektif, e1'aktif dan e1'i­
sien dalam menerbitksn Surat.Tagihan Pajak agar tidak menjadi 
beban pensgihan/tungSJkan yang tidak dapat dicairkan. 
,. 
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